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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui target break even penjualan roti,
target penjualan dengan peningkatan laba sebesar 23% dari tahun sebelumnya, dan
margin of safety penjualan pada Tahun 2022 di Pabrik Roti Tawar Bandung.
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Cost Volume Profit.

Data yang digunakan dalam analisis ini yaitu laporan laba rugi Tahun 2021,
harga jual produk, volume penjualan Tahun 2021, dan biaya selama proses
produksi. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif.
Adapun langkah — langkah yang ditempuh untuk melakukan analisis ini, yaitu
pengumpulan data- data, penggolongan biaya berdasarkan perilakunya, pemisahan
biaya semi variabel, menghitung kontribusi margin, break even multi produk,
perencanaan penjualan dan laba, dan menghitung margin of safety.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat penjualan yang harus
dicapai untuk berada pada kondisi impas adalah Rp 309.345.206 atau 51.116 unit
roti. Untuk Roti Tawar sebesar Rp 187.047.557 (37.410 unit), Roti Toast sebesar
Rp 102.421.248 (11.380 unit), Roti Bagelen sebesar Rp 3.312.357 (662 unit), Roti
Burger sebesar Rp 7.824.386 (869 unit), dan Roti Hotdog sebesar Rp 8.739.658
(795 unit). Rencana penjualan dengan peningkatan laba 23% atau Rp 252.495.648
dari penjualan Tahun 2021, yaitu sebesar Rp 991.253.251 atau 163.794 unit roti.
Untuk Roti Tawar sebesar Rp 599.367.617 (119.874 unit), Roti Toast sebesar Rp
328.194.500 (36.466 unit), Roti Bagelen sebesar Rp 10.613.984 (2.123 unit), Roti
Burger sebesar Rp 25.072.146 (2.786 unit), dan Roti Hotdog sebesar Rp 28.005.005
(2.546 unit).Tingkat margin of safety yang harus dicapai oleh Pabrik Roti Tawar
Bandung pada Tahun 2022 sebesar 68,8%.

Kata kunci: analisis cost volume profit, perencanaan laba, break even, margin
of safety
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ABSTRACT

This study aims to determine the target of breaking even bread sales, sales
targets with an increase in profit of 23% from the previous year, and sales margin of
safety in 2022 at the Pabrik Roti Tawar Bandung. The analysis used in this research is
Cost Volume Profit Analysis.

The data used in this analysis are the 2021 income statement, product selling
prices, 2021 sales volume, and costs during the production process. The analytical
technique used is descriptive qualitative analysis. The steps taken to carry out this
analysis are collecting data, classifying costs based on behavior, separating semi-
variable costs, calculating contribution margins, multi-product break even, planning
sales and profits, and calculating the margin of safety.

The results of this study indicate that the level of sales that must be achieved to
be in a break-even condition is Rp. 309.345.206 or 51.116 units of bread. For Tawar
bread of Rp. 187,047,557 (37,410 units), Toast of Rp. 102,421,248 (11,380 units),
Bagelen bread of Rp. 3,312,357 (662 units), Burger Bread of Rp. 7,824,386 (869 units),
and Hotdog bread for Rp 8,739,658 (795 units). Sales plan with an increase in profit of
23% or Rp. 252,495,648 from sales in 2021, which is Rp. 991,253,251 or 163,794 units
of bread. For plain bread of Rp. 599,367,617 (119,874 units), Toast of Rp. 328,194,500
(36,466 units), Bagelen bread of Rp. 10,613,984 (2,123 units), Burger Bread of Rp.
25,072,146 (2,786 units), and Hotdog bread is Rp. 28.005.005 (2,546 units). The margin
of safety that must be achieved by the Pabrik Roti Tawar Bandung in 2022 is 68.8%.

Keywords: cost volume profit analysis, profit planning, break-even, margin of safety
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini persaingan dunia usaha semakin ketat. Kemajuan zaman dan
teknologi mendorong munculnya perusahaan — perusahaan baru.
Berdasarkan data Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kota
Denpasar tercatat terjadi peningkatan jumlah UMKM dari tahun 2017 —
2021. Adapun rincian sebagai berikut:

Tabel 1. 1
Data Perkembangan UMKM
Dinas Koperasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Kota Denpasar
Tahun 2017 — 2021

Tahun
No. Klasifikasi
2017 2018 2019 2020 2021
1 Usaha Mikro 30.145 30.363 30.678 30.737 30.812
2 Usaha Kecil 422 826 1.050 1.188 1.208
3  Usaha Menengah 273 637 298 301 306
JUMLAH 30.840 31.826 32.026 32.226 32.326

Sumber: Dinas Koperasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah Kota Denpasar

Banyaknya perusahaan pesaing yang bermunculan menuntut
perusahaan harus meningkatkan kualitas dan kuantitas usahanya untuk
dapat menjaga kelangsungan perusahaan agar tidak tersisihkan dari
persaingan usaha. Bertahan tanpa perencanaan kebijakan yang tepat dapat
menyebabkan terancamnya proses perkembangan dan keberlangsungan

usaha yang dijalankan. Perlu adanya keseimbangan penanganan dan



pengelolaan yang baik. Agar keseimbangan tersebut dapat terjadi, perlu
adanya kebijakan yang dilakukan oleh manajemen. Hal yang perlu
diperhatikan dalam penetapan kebijakan adalah efektivitas dan efisiensi,
mengingat tujuan didirikannya suatu perusahaan adalah mendapatkan laba
yang optimal serta mampu memenuhi kebutuhan konsumen.

Salah satu tujuan utama perusahaan baik jangka pendek maupun
jangka panjang adalah mendapatkan laba yang optimal. Laba yang optimal
diharapkan memberikan peningkatan bagi perusahaan baik dari aspek
keuangan yaitu peningkatan profitabilitas perusahaan, aspek pemasaran
yaitu persebaran wilayah pemasaran, serta aspek produksi yaitu
meningkatkan jumlah produksi sehingga dapat memenuhi kebutuhan
permintaan. Tingkat laba yang didapatkan perusahaan juga menjadi tolak
ukur keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Namun untuk
mencapai tujuan tersebut ada tantangan yang dihadapi oleh perusahaan,
yaitu mampu meminimalkan biaya dan meningkatkan penjualan.

Biaya adalah nilai tukar kas atau setara kas yang dikorbankan untuk
mendapatkan barang atau jasa yang dapat memberikan manfaat saat ini atau
di masa mendatang bagi perusahaan untuk mencapai tujuannya. Biaya
diukur dalam jumlah uang yang harus dibayarkan untuk mendapatkan
barang atau jasa yang berfungsi sebagai penunjang untuk menghasilkan
produk. Biasanya dalam penetapan kebijakan terhadap pengelolaan biaya,

manajemen dituntut untuk dapat menemukan peluang agar total biaya yang



dikorbankan dapat diminimalkan sehingga sumber daya yang dilepaskan
tidak terlalu besar.

Tantangan selanjutnya yang dihadapi oleh manajemen adalah
mengenai penjualan. Penjualan adalah tingkat kuantitas produk atau jasa
yang dihasilkan dari kegiatan operasional perusahaan dan terjual di pasar
dengan nilai ukur uang. Hal ini menuntut manajemen untuk dapat mencari
peluang peningkatan penjualan. Hal ini karena tingkat penjualan berbanding
lurus dengan tingkat laba yang dihasilkan perusahaan pada periode tertentu.

Peran manajemen menjadi alat untuk menghadapi tantangan-
tantangan tersebut. Salah satu peran manajemen adalah melakukan
perencanaan. Perencanaan merupakan pedoman untuk menjalankan
kegiatan perusahaan. Kebijakan yang dapat mempengaruhi perolehan
tingkat laba adalah harga jual produk. Harga jual produk adalah sebuah
kebijakan yang digunakan untuk memberikan informasi kepada konsumen
dan pesaing mengenai kemampuan perusahaan dalam mencapai
keberhasilan operasionalnya. Oleh karena itu, besar atau kecilnya nilai jual
produk yang ditetapkan oleh manajemen akan berdampak kepada tingkat
pendapatan total dan tingkat laba yang diharapkan perusahaan.

Biaya, volume, dan laba menjadi instrumen kunci dalam menjaga
keberlangsungan usaha dan mengembangkan aktivitas perusahaan. Peran
manajemen untuk melakukan pengujian terhadap perilaku pendapatan total,
biaya total, dan laba operasi dengan menggunakan analisis biaya volume

laba ketika terjadi perubahan dalam tingkat output, harga jual, biaya variabel



per unit, atau biaya tetap produk. Analisis biaya volume laba (Cost Volume
Profit) adalah alat analisis yang digunakan untuk mendapatkan informasi
terkait hubungan antara biaya, laba, bauran produk, dan penjualan.
Informasi yang didapatkan dari analisis ini dapat digabungkan untuk
menentukan produksi yang dihasilkan untuk menghindari kerugian dan
memperoleh laba yang diinginkan. Selain sebagai alat untuk mencapai
tujuan perusahaan, analisis Cost Volume Profit juga digunakan sebagai alat
pengendalian terhadap kegiatan — kegiatan yang dilaksanakan perusahaan.
Sehingga analisis Cost Volume Profit menjadi alat analisis yang paling tepat
untuk mengembangkan produktivitas perusahaan.

Terlepas dari teori — teori di atas, pada kenyataannya masih terdapat
UMKM khususnya di Bali yang dalam proses pengambilan keputusan dan
pengendalian manajemen perusahaan belum memadai. Salah satu UMKM
tersebut yaitu Pabrik Roti Tawar Bandung yang bergerak di bidang
manufaktur pembuatan roti. Lokasi pabrik ini berada di Denpasar Utara.
Terdapat 5 jenis roti yang diproduksi oleh Pabrik Roti Tawar Bandung,

diantaranya roti tawar, roti toast, roti burger, roti hotdog, dan roti bagelen.

Dalam sebulan perusahaan rata — rata mampu memproduksi hingga
10.000 bungkus roti dan untuk setahun jumlah produksi perusahaan
mencapai 135.878 bungkus (Lampiran 1). Namun jumlah produksi yang
dihasilkan tersebut tidak sejalan dengan laba yang diperoleh peroleh
perusahaan. Hal ini terlihat dari perkembangan pendapatan, biaya dan laba

selama 3 tahun terakhir pada Tabel 1.2, sebagai berikut:



Tabel 1.2
Perkembangan Pendapatan, Biaya, dan Laba
Pabrik Roti Tawar Bandung
Periode 2019, 2020, 2021

Rasio
Tahun Pendapatan Biaya Laba Pertumbuhan
Laba
2019 Rp687.136.000 Rp543.041.326 Rp 144.094.674 -
2020 Rp 751.903.000 Rp576.204.377 Rp 175.698.623 22%
2021 Rp822.310.000 Rp617.028.986 Rp 205.281.014 17%

Sumber: Lampiran 1,2,3

Pada Tabel 1.2 menunjukkan laba perusahaan yang mengalami
peningkatan selama tahun 2019 sampai dengan 2021. Namun rasio
pertumbuhan laba cenderung mengalami penurunan pada tahun 2020
sampai tahun 2021 sebesar 22% menjadi 17%. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi awal pada Pabrik Roti Tawar Bandung, diperoleh
informasi bahwa dalam menjalankan usahanya, perusahaan belum memiliki
perencanaan laba yang memadai. Hal ini dikarenakan perusahaan belum
mengetahui mengenai berapa jumlah minimal produk yang harus terjual
untuk berada di kondisi impas atau break even. Kondisi saat perusahaan
tidak mendapatkan laba maupun rugi dari hasil penjualannya. Sehingga
manajemen ragu — ragu dalam mengambil suatu keputusan. Permasalahan
selanjutnya vyaitu perusahaan melakukan pembebanan biaya hanya
berdasarkan atas kebiasaan yang selama ini dikeluarkan, tidak dilakukan
penggolongan biaya berdasarkan perilakunya yang menyebabkan
perusahaan tidak mengetahui berapa biaya yang efisien untuk memproduksi

satu satuan produk. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis terkait



perencanaan biaya, penjualan dan laba agar manajemen perusahaan dapat
mengambil keputusan yang lebih baik untuk kelangsungan perusahaan dan
memperoleh laba yang diharapkan. Untuk perencanaan laba, perusahaan
menargetkan peningkatan laba sebesar 23% dari laba tahun 2021. Hal ini
dilakukan sebagai bentuk motivasi perusahaan untuk memaksimalkan laba
melalui pengelolaan yang baik, sehingga akan membuat perusahaan
menjadi lebih untung dan sehat secara keuangan dan finansial serta mampu

bersaing.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji
lebih jauh mengenai analisis Cost Volume Profit (CVP) dengan mengangkat
judul penelitian “Penerapan Cost Volume Profit (CVP) Pada UMKM

(Studi Kasus pada Pabrik Roti Tawar Bandung)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka

rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Berapakah target penjualan yang harus dicapai oleh Pabrik Roti Tawar
Bandung pada kondisi break even?

2. Berapakah tingkat penjualan yang harus yang harus dicapai oleh Pabrik
Roti Tawar Bandung jika menginginkan peningkatan laba sebesar 23%
dari laba tahun 2021?

3. Berapakah tingkat margin of safety yang harus dicapai oleh Pabrik Roti

Tawar Bandung agar tidak mengalami kerugian?



C. Batasan Masalah

Pada penelitian ini, peneliti ingin membatasi masalah agar fokus
terhadap ruang lingkup permasalahan yang akan diteliti, sehingga tidak
terjadi penyimpangan dalam penelitian. Maka dari itu, batasan masalah
dalam penelitian ini adalah biaya yang berkaitan dengan operasional
perusahaan (biaya tetap, biaya variabel, dan biaya semi variabel) pada
periode 2021, harga jual yang ditetapkan oleh manajemen, volume
penjualan, dan laba perusahaan (perencanaan laba) pada Pabrik Roti Tawar

Bandung untuk tahun 2022.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah

diuraikan tersebut, maka tujuan penelitian ini yaitu:

a.  Untuk mengetahui besarnya target penjualan yang harus dicapai
oleh Pabrik Roti Tawar Bandung pada kondisi break even.

b.  Untuk mengetahui besarnya tingkat penjualan yang harus dicapai
oleh Pabrik Roti Tawar Bandung jika menginginkan peningkatan
laba sebesar 23% dari laba tahun 2021.

c.  Untuk mengetahui besarnya tingkat margin of safety yang harus
dicapai oleh Pabrik Roti Tawar Bandung agar tidak mengalami

kerugian.



2. Manfaat Penelitian
Dengan pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat yang terbagi menjadi 2 (dua) yaitu manfaat teoritis dan manfaat
praktis.
a. Manfaat Teoritis
Menambah  referensi  terkait pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya di bidang akuntansi manajemen tentang
perencanaan laba untuk mencapai laba yang optimal.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Mahasiswa
Melalui hasil penelitian ini, mahasiswa mampu menerapkan
ilmu yang telah dipelajari di bangku perkuliahan untuk diterapkan
ke perusahaan mengenai perencanaan laba yang optimal.
2) Bagi Politeknik Negeri Bali
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan
sumber informasi bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan
penelitian serupa secara lebih mendalam dan berkelanjutan
berkaitan dengan perencanaan laba dan penetapan harga jual.
3) Bagi Perusahaan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu usaha

sejenis dalam melakukan perencanaan laba yang optimal.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Target penjualan yang harus dicapai oleh Pabrik Roti Tawar
Bandung Tahun 2021 agar berada pada kondisi break even sebesar
Rp 309.345.206 atau 51.116 unit roti. Kondisi break even untuk
masing — masing jenis roti yaitu, untuk Roti Tawar sebesar Rp
187.047.557 dengan tingkat penjualan sebesar 37.410 bungkus, Roti
Toast sebesar Rp 102.421.248 dengan tingkat penjualan sebanyak
11.380 bungkus, Roti Bagelen sebesar Rp 3.312.357 dengan tingkat
penjualan sebanyak 662 bungkus, Roti Burger sebesar Rp 7.824.386
dengan tingkat penjualan sebanyak 869 bungkus, dan Roti Hotdog
sebesar Rp 8.739.658 dengan tingkat penjualan sebesar 795
bungkus. Jumlah penjualan tersebut menjadi penjualan minimal
yang harus dicapai perusahaan agar tidak mengalami kerugian
ataupun keuntungan.

2. Pabrik Roti Tawar Bandung menginginkan kenaikan laba 23% atau
kenaikan sebesar Rp 252.495.648 dari penjualan Tahun 2021.
Sehingga tingkat penjualan yang harus dicapai oleh perusahaan

sebesar Rp 991.253.251 atau 163.794 unit roti. Tingkat penjualan
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untuk masing — masing jenis roti Tahun 2022 yaitu, untuk Roti
Tawar sebesar Rp 599.367.617 atau 119.874 unit, Roti Toast sebesar
Rp 328.194.500 atau 36.466 unit, Roti Bagelen sebesar Rp
10.613.984 atau 2.123 unit, Roti Burger sebesar Rp 25.072.146 atau
2.786 unit, dan Roti Hotdog sebesar Rp 28.005.005 atau 2.546 unit.
3. Tingkat margin of safety yang harus dicapai oleh Pabrik Roti Tawar
Bandung pada Tahun 2022 sebesar 68,8%. Batas maksimum
penurunan penjualan perusahaan tidak boleh melebihi 68,8%. Dalam
unit penjualan, maksimum penurunan penjualan sebanyak 112.678

unit atau Rp 681.908.045.

B. Implikasi

Hasil penelitian dapat memberikan gambaran mengenai
perencanaan laba pada Pabrik Roti Tawar Bandung. Penelitian ini dapat
memberikan masukan bagi perusahaan terkait langkah —langkah untuk
melakukan perencanaan laba dan peningkatan penjualan produk dengan
menggunakan analisis cost volume profit. Melalui penerapan analisis
ini, perusahaan dapat mengetahui mengenai jenis —jenis biaya dan cara
mengelompokkannya. Selain itu juga perusahaan dapat melakukan
pencegahan kerugian penjualan dengan melakukan analisis break even
dan margin of safety. Diharapkan untuk kedepannya perusahaan
memiliki acuan di periode selanjutnya dalam merancang penjualan

produk agar dapat menjaga kelangsungan usaha.
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C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, beberapa saran yang
dapat diberikan diantaranya sebagai berikut:

1. Dalam menyusun perencanaan laba, sebaiknya manajemen Pabrik
Roti Tawar Bandung menggunakan Analisis Cost Volume Profit
dengan perhitungan break even multi produk agar dapat mengetahui
jumlah penjualan masing — masing jenis roti yang harus dicapai agar
perusahaan mendapatkan laba yang diinginkan. Selain itu juga
dengan analisis ini, perusahaan dapat mengetahui berapa batas aman
penjualan boleh mengalami penurunan sehingga tidak menyebabkan
kerugian dalam proses penjualan produk.

2. Data — data yang digunakan dalam membuat perencanaan laba
sebaiknya data — data historis atau periode sebelumnya untuk
mencerminkan keadaan perusahaan dan memudahkan manajemen

dalam melakukan perencanaan laba.
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